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Abstrak : Secara umum mengajarkan Bahasa Indonesia di SD 
seharusnya menggunakan pendekatan metode cara belajar siswa aktif. 
Pendekatan CBSA diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang 
lebih banyak melibatkan siswa,artinya siswa secara langsung terlibat 
dalam proses pembelajaran. Namun pada SDN 07 Dungkan penulis 
mengajarkan Sains lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi di kelas. Sehingga hasil belajar yang diperoleh 
kurang maksimal,hal ini disebabkan lebih aktif guru dalam 
menyampaikan materi daripada siswa. dari hasil penelitian sebelum 
penulis menerapkan metode demontrasi pada SDN 07 Dungkan hasil test 
yang kami lakukan pada siklus I hanya memperoleh nilai rata-rata 
53,61%. Dari 18 0rang siswa yang mampu menyelesaikan soal test pada 
siklus I hanya berjumlah 5 orang atau 27,77% sedangkan 13 orang siswa 
atau 72,22% masih belum mampu menyelesaikan soal test yang 
diberikan oleh guru. sedangkan aktifitas siswa terhadap materi yang 
disampaikan hanya 54% dan sebanyak 46% siswa belum kelihatan 
aktifitas belajarnya.Penelitian pada siklus II dari hasil test nilai rata-rata 
hasil belajar siswa meningkat menjadi 18 orang siswa atau 100%, artinya 
siswa mampu menyelesaikan test dengan baik. Adapun peningkatan hasil 
belajar dari siklus I dan siklus II adalah sekitar 30,27% artinya dengan 
penerapan metode Demontrasi siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan pada SDN 07 Dungkan. 
 
Kata kunci :  Meningkatkan Aktivitas,Media,Demontrasi,Sains. 
 
Abstract : Generally teaches Indonesian at primary school should use 
the approach method of active student learning. CBSA approach is 
defined as learning activities that involve more students, meaning that 
students are directly involved in the learning process. but in SDN 07 
Dungkan authors teach science more use of the lecture method in 
presenting the material in class. Study results obtained less than the 
maximum, this is due to more active teachers in presenting the material 
than students. from the research before I applied the method in SDN 07 
Dungkan Demonstration test results that we did in the first cycle only 
obtain an average value of 53.61%. Of 18 0rang students are able to 
complete the test questions in the first cycle only amounted to 5 people or 
27.77%, while 13 students or 72.22% of people are still not able to 
complete the test questions given by the teacher. while the student 
activity of the material presented is only 54% and 46% of students do not 
seem learning activities. research on the second cycle of the test results 
mean value of student learning outcomes of students increased to 18 or 
100%, meaning that students are able to complete the test well. The 
increase in learning outcomes of the first cycle and the second cycle was 
approximately 30.27% means that the application of the method 







embelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu, berubah tingka laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14). 
Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (1993: 68) 
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan 
lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga 
memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan 
tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu peoses yang 
menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh 
proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam 
kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-
lain. (Soetomo, 1993: 120).Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2000 
tentang pendidikan nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan 
siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan 
pada situasi tertentu. Pembelajaran didefiniksan sebagai suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara profesional. Perkembangan 
pembelajaran tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi juga oleh 
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan 
ilmiah menekankan pada hakikat pembelajaran.dari beberapa mata 
pelajaran yang harus ditempuh siswa pada jenjang pendidikan dasar, 
perolehan hasil belajar Sains yang efektif ,inovatif,kretaif,dan 
P 
menyenangkan. Sehingga akan berdampak pada perolehan hasil belajar 
Sains yang lebih tinggi. 
dari beberapa mata pelajaran yang ditempuh pada jenjang pendidikan 
dasar, rata-rata hasil belajar siswa masih kurang memuaskan, 
berdasarkan data hasil mata pelajaran Sains kebanyakan siswa masih 
sangat rendah. hal ini dapat dilihat pada pembelajaran siswa kelas IV 
SDN 07 Dungkan dari siklus I hanya mampu dengan nilai rata-rata 
53,61% dimana sebanyak 13 siswa atau 72% siswa belum tuntas 
pembelajarannya,sedangkan sebanyak 5 siswa atau 28% siswa tuntas 
dalam pembelajaran. Jika dilihat dari rentang nilai siswa maka secara 
klasikal  pembelajaran Sains dikelas IV SDN 07 Dungkan belum tuntas. 
Jika dilihat dari proses pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu 
kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan 
pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar 
penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai 
sentral pembelajaran. 
 Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar 
mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar 
itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran 
menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang 
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk 
mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina 
dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi 
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara 
maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki 
cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan. 
Tujuan pendidikan nasional seperti yang terdapat dalam Undang-
undang Nomor 2 tahuan 1989 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan 
bangsa (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998: 3). Tujuan 
pendidikan nasional ini sangat luas dan bersifat umum sehingga perlu 
dijabarkan dalam Tujuan Institusional yang disesuaikan dengan jenis dan 
tingkatan sekolah yang kemudian dijabarkan lagi menjadi tujuan 
kurikuler yang merupakan tujuan kurikulum sekolah yang diperinci 
menurut bidang studi/mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran 
(Purwanto, 1988 :2). Tujuan instruksional dijabarkan menjadi Tujuan 
Pembelajaran Umum dan kemudian dijabarkan lagi menjadi Tujuan 
Pembelajaran Khusus (TPK). 
Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu, berubah tingka laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14).pasal 1 Undang-undang 
No. 20 tahun 2000 tentang pendidikan nasional menyebutkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.jadi pembelajaran adalah 
proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu 
lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi 
tertentu.pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara profesional. Perkembangan 
pembelajaran tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi juga oleh 
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan 
ilmiah menekankan pada hakikat pembelajaran. 
Dalam mencapai Tujuan Pembelajaran Khusus pada mata 
pelajaran Sains di SDN 07 Dungkan, khususnya di kelas IV masih 
banyak mengalami kesulitan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai 
mata pelajaran Sains dibandingkan dengan nilai beberapa mata pelajaran 
lainnya, mata pelajaran Sains peringkat nilainya menempati urutan paling 
bawah dari enam mata pelajaran yang diUAS kan, bertitik tolak dari hal 
tersebut di atas perlu pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakan yang 
harus dilalukan agar siswa dalam mempelajari konsep-konsep 
pembelajaran tidak mengalami kesulitan, sehingga tujuan pembelajaran 
khusus yang dibuat oleh guru mata pelajaran Sains dapat tercapai dengan 
baik dan hasilnya dapat memuaskan semua pihak. oleh sebab itu 
penggunaan metode pembelajaran dirasa sangat penting untuk membantu 
siswa dalam memahami konsep-konsep pembelajaran. 
Metode pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing 
memiliki kelebihan dan kelemahan, maka pemilihan metode yang sesuai 
dengan topik atau pokok bahasan yang akan diajarkan harus betul-betul 
dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan materi pelajaran.  
Sedangkan penggunaan metode demonstrasi  diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sehingga 
dalam proses belajar mengajar itu aktivitasnya tidak hanya didominasi 
oleh guru, dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, emosional 
dan intelektual yang pada gilirannya diharapkan konsep perubahan benda 
yang diajarkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Berdasarkan uraian 
dari latar belakang tersebut di atas maka dalam penelitian ini memilih 
judul “Penerapan Metode Demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar 
SDN 07 Dungkan Pada Siswa Kelas IV”. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) 
mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) 
guru sebagai penelitia; (b) penelitian tindakan kolaboratif; (c) simultan 
terintegratif; (d) administrasi social eksperimental.  
Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai 
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan 
utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian 
mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, 
kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan 
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. dengan 
cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi 
kevalidan data yang diperlukan.  
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi dengan cara 
mengajar, di mana guru melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, 
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian 
hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaulasi oleh guru. 
dalam metode pembelajaran ini, siswa tidak melakukan percobaan, hanya 
melihat saja apa yang dikerjakan oleh guru. Jadi demonstrasi adalah cara 
mengajar di mana seorang instruktur/atau tim guru menunjukkan, 
memperlihatkan sesuatu proses misalnya cara melego ke suatu 
perusahaan atau instansi, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat 
melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan 
proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut. 
Dengan demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran 
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian 
dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan 
memperlihatkan pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran 
berlangsung. 
Adapun penggunan teknik demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa 
mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu 
misalnya mendirikan perusahaan,cara mengelola suatu perussahaan, 
dengan demonstrasi siswa dapat mengamati bagian-bagian dari suatu 
perusahaan juga cara pengelolaan perusahaan itu sendiri seperti cara 
memenejemen perusahaan tersebut. dengan demikian siswa akan 
mengerti cara-cara tepat mengatur , memenej suatu perusahaan baik kecil 
atau pun besar, sehingga mereka dapat memilih dan memperbandingkan 
cara yang terbaik, juga mereka akan mengetahui kebenaran dari sesuatu 
teori di dalam praktek.  
Bila melaksanakan teknik demonstrasi agar bisa berjalan efektif, maka 
perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional, agar 
dapat memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar. 
2. Pertimbangkanlah baik-baik apakah pilihan teknik anda mampu 
menjamin tercapainya tujuan yang telah Anda rumuskan. 
3. Amatilah apakah jumlah siswa memberi kesempatan untuk suatu 
Demonstrasi yang berhasil. Bila tidak Anda harus mengambil 
kebijaksaaan lain. 
4. Apakah anda telah mencoba, atau telah mempatekkan terlebih dahulu, 
agar Demonstasi itu berhasil. 
5. Harus sudah menentukan garis besar langkah-langkah yang akan 
dilakukan. 
6. Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga Anda dapat memberi 
keterangan bila perlu, dan siswa bisa bertanya. 
7. Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi kesempatan 
pada siswa untuk mengamati dengan baik dan tertanya.  
8. Anda perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang Anda 
lakukan itu berhasil, dan bila perlu demonstrasi bisa diulang. 
Penggunaan teknik demonstasi sangat menunjang proses interaksi 
mengajar belajar di kelas. Keuntungan yang diperoleh ialah, dengan 
demonstrasi perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang 
sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu 
direncanakan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh kongkrit. 
Sehingga kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lebih 
lama pada jiwanya. Akibatnya selanjutnya memberikan motivasi yang 
kuat untuk siswa agar lebih giat belajar. Jadi dengan demonstasi itu siswa 
dapat partisipasi aktif, dan memperoleh pengalaman langsung, serta 
dapat mengembangkan kecakapannya walaupun demikian kita masih 
melihat juga kelemahan teknik ini ialah: 
        Bila alatnya telalu kecil, atau penempatan yang kurang tepat, 
menyebabkan demonstrasi itu tidak dapat dilihat dengan jelas oleh 
seluruh siswa. dalam hal ini dituntut pula guru harus mampu menjelaskan 
proses belangsungnya demonstrasi, dengan bahasa dan suara yang dapat 
ditangkap oleh siswa. Juga bila waktu tidak tersedia dengan cukup, maka 
demonstrasi akan berlangsung terputus-putus, atau tidak dijalankan 
tergesa-gesa, sehingga hasilnya memuaskan. dalam demonstasi bila siswa 
tidak di ikutsertakan, maka proses demonstrasi akan kurang dipahami 
oleh siswa, sehingga kurang berhasil adanya demonstrasi itu. 
       Kadang-kadang dalam pemakaian teknik mengajar itu anda perlu 
menyertai dengan teknik yang lain, atau menkombinasikan dengan lain, 
sehingga mampu mengatasi teknik inti yang sedang dimanfaatkan itu. 
Dari hasil observasi diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 belum terlaksana dengan baik seperti yang 
telah direncanakan. Sebanyak 13 orang siswa atau  72,22% yang belum 
tuntas dalam belajar, dan hanya 5 orang saja dari 18 orang siswa yang 
tuntas dalam belajar 27,77%. Hal ini disebabkan karena dari  pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar belum begitu optimal. 
Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, siswa 
masih kurang aktif dan kurang termotivasi. Siswa yang sangat aktif 
hanya 28% sedangkan siswa yang kurang aktif dalam belajar 72%. Hal 
ini disebabkan karena situasi pembelajaran yang dilaksanakan guru 
merupakan hal yang baru bagi mereka sehingga siswa masih kurang aktif 
dan kurang paham tentang pengguasaan materi pembelajaran.dari hasil 
pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran, peneliti 
masih belum optimal dalam melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran yakni dalam kegiatan pendahuluan (90%) dan kegiatan inti 
pembelajaran (80%) serta kegiatan penutup dalam pembelajaran (90%).  
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 1 serta 
untuk meningkatkan pemahaman belajar dan hasil belajar siswa, maka 
oleh tim peneliti diambil kesimpulan dan kesepakatan untuk 
melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2. masalah yang teridentifikasi 
dalam siklus ini adalah guru lebih dominan dari pada siswa, sehingga 
penerapan pembelajaran melalui karya berteknologi sederhana belum 
maksimal,siswa kurang optimal melaksanakan tugas,metode yang 
diterapkan dalam RPP belum maksimal penerapannya sehingga kurang 
menarik perhatian dan minat siswa,siswa sangat sulit untuk memahami 
materi yang disampaikan,siswa tidak fokus dan lebih asik berbicara 
dengan temannya. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka dominasi peneliti 
sebagai guru harus dikurangi dengan cara melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran,peran siswa dalam pembelajaran harus 
diutamakan,metode yang diterapkan seharusnya bervariasi agar perhatian 
siswa lebih maksimal,membimbing Siswa yang sulit untuk memahami 
materi pelajaran,menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan  
agar siswa lebih aktif. 
Berdasarkan hasil diskusi pada siklus 2, secara umum diperoleh 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dengan rata-rata sebesar 30,27% 
dari siklus 1, dimana pada siklus 1 rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
hanya 53,61% sedangkan pada siklus 2 rata-rata 83,88%,ketuntasan 
belajar dialami 18 orang siswa,dari hasil observasi mengenai penilaian 
aktivitas siswa dan guru juga mengalami peningkatan pada siklus 2 ini, 
dimana pada siklus 1 aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 54% 
meningkat menjadi 84%. Terjadi peningkatan 30% di siklus ke 2. dan 
aktivitas mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru 
juga mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan rata-rata 68,7% 
meningkat menjadi 95,6% berarti terjadi peningkatan sebesar 26,9% di 
siklus 2.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi 
belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase 
keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada 
setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu yang 
pertama adalah untuk menilai ulangan atau tes formatif dimana Peneliti 
melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 







Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
      Σ N = Jumlah siswa 
Kemudian yang kedua adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa 
yang dilakukan melalui tahap evaluasi belajar.ada dua kategori 
ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 
(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 60% atau nilai 60, dan kelas disebut tuntas belajar bila di 
kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari 
atau sama dengan 60%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 











Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir 
soal, data observasi berupa pengamatan pengelolaan pengajaran berbasis 
inkuiri dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir 
pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. 
Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes 
yang betul-betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya 
dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 
pembeda. 
Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 
siswa setelah diterapkan pengajaran berbasis demontrasi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari,Silabus Yaitu 
seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran 
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar. Rencana Pelajaran (RP) 
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai 
pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-
masing rencana pembelajaran yang sangat penting adalah berisi 
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan 
pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar. Lembar Kegiatan 
Siswa Lembar kegiatan ini yang dipergunakan siswa untuk membantu 
proses pengumpulan data.tes formatif,tes formatif ini diberikan setiap 
akhir putaran. bentuk soal yang diberikan adalah pilihan guru (objektif).  
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi pengolahan belajar dengan metode demonstrasi, observasi 
aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif yang digunakan untuk 
mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga 
untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase 
keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada 
setiap akhir putaran.data observasi berupa pengamatan pengelolaan 
belajar dengan metode demonstrasi dan pengamatan aktivitas siswa dan 
guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap 
siklus.data tes formatif untuk mengetahui peningkatan hasil  belajar 
siswa setelah diterapkan belajar dengan metode inquiri.berikut tahapan 
penelitian yang dilakukan pada tiap siklus. 
Tahap Perencanaan,pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, 
soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. tahap 
Kegiatan dan pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 
siklus I dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2013 di Kelas IV SDN 07 
Dungkan dengan jumlah siswa 18 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai 
berikut:    
  
   Tabel  Distribusi Nilai Tes Pada Siklus I 





































Jumlah  18  965  100% 
Rata-rata  53,61   
Jumlah siswa yang tuntas   : 5 siswa  ( 27% ) 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 13  siswa  ( 73% ) 
Klasikal     : Belum tuntas     
 
















Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 
metode Demontrasi diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 
53,61% dan ketuntasan belajar mencapai 27,77% atau ada 5 siswa sudah 
tuntas belajar. hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 60 hanya sebesar 53,61% lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 83,88%. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang 
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 
demontrasi maka dilanjutkan pada penelitian pada siklus 2 dengan 
tahapan perencanaan, Pada tahap inipeneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes 
formatif II dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
Tahap kegiatan dan pelaksanaan, Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2013 di Kelas IV 
SDN 07 Dungkan dengan jumlah siswa 18 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar. pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes 
formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus 
II adalah sebagai berikut. 
                      Tabel  distribusi nilai tes Pada Siklus 2 













































Jumlah  18  1510  100% 
Rata-rata  83,88   
 
Jumlah siswa yang tuntas   : 18 siswa  ( 100% ) 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 0 
Klasikal     :  Tuntas 
   Diagram hasil tes pada Siklus 1 dan 2 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa 
adalah 83,88 dan ketuntasan belajar mencapai 100% atau ada 18 siswa 
sudah tuntas belajar.hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit 
lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena 
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi 
untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 




Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode 
demontrasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar  
siswa. hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat 
dari siklus I dan II) yaitu masing-masing 53,61%, dan 83,88%Pada siklus 
II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan.analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran Sains pada pokok gaya mempengaruhi gerak benda 
dengan metode demontrasi yang paling dominan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat 
dikategorikan aktif.sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran 
telah melaksanakan langkah-langkah belajar dengan metode eksperimen 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya 














kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas 
cukup besar.setelah melakukan penelitian melalui observasi langsung 
terhadap guru dan terhadap siswa selama proses pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa: 
Guru dapat melaksanakan pembelajaran Sains dengan baik 
melalui metode  Demontrasi materi tentang gaya mempengaruhi gerak 
benda pada siswa SDN 07 Dungkan. Ini dapat dibuktikan pada cara 
mengajar guru mulai dari siklus pertama ke siklus kedua, dengan nilai 
kategori baik di siklus 1, meningkat menjadi kategori sangat baik di 
siklus 2.aktivitas belajar siswa melalui metode Demontrasi pada materi 
tentang gaya mempengaruhi gerak benda mengalami peningkatan. Ini 
dapat dibuktikan bahwa nilai aktivitas belajar siswa di siklus 1 dengan 
kategori baik dan hanya 54%  aktif, kemudian di siklus  2 aktivitas 
belajar siswa meningkat menjadi 100%  aktif.hasil belajar siswa  melalui 
metode demontrasi pada pelajaran Sains materi tentang gaya 
mempengaruhi gerak benda mengalami peningkatan yang cukup tinggi.  
Ini dapat dibuktikan di siklus 1 nilai hasil belajar siswa dengan kategori 
baik hanya 53,61% tuntas, di siklus 2 hasil belajar siswa meningkat 
cukup signifikan menjadi kategori sangat baik 83,88% nilainya tuntas. 
diharapakan kepada rekan-rekan guru sekolah dasar agar dalam proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran Sains selalu menggunakan 
berbagai macam cara atau strategi atau metode yang tepat, yaitu salah 
satunya adalah metode demontrasi.aktivitas belajar siswa harus selalu 
ditingkatkan melalui metode demontrasi, agar siswa lebih memahami dan 
mengalami secara langsung proses terjadinya sesuatu atau cara kerja 
sesuatu benda yang berkaitan dengan materi pelajaran.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari uraian penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada SDN 07 
Dungkan selama 2 siklus dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Langkah-langkah pembelajaran Sains pada materi gaya 
mempengaruhi gerak dengan menerapkan media sebagai sumber 
belajar dapat dilaksanakan oleh guru dalam setiap siklus tindakan 
melalui tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi sehingga hasil belajar siswa kelas IV SDN 07 Dungkan 
menjadi lebih baik. 
2. Hasil belajar siswa tentang gaya sesudah dilakukannya pembelajaran 
Sains dengan materi gaya mempengaruhi gerak benda  diperoleh 
nilai rata-rata tes akhir menunjukkan adanya peningkatan bahwa nilai 
rata-rata tes akhir pada Siklus 1 sebesar 53,61%. Dan nilai rata-rata 
tes akhir pada Siklus 2 sebesar 83,88%. 
3. Penilaian aktivitas siswa dan guru juga mengalami peningkatan pada  
siklus 2 , dimana pada siklus 1 aktivitas belajar siswa dengan rata-
rata 54% meningkat menjadi 84%. Terjadi peningkatan 30% di 
siklus ke 2. dan aktivitas mengenai pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru juga mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan 
rata-rata 68,7% meningkat menjadi 95,6% berarti terjadi peningkatan 
sebesar 26,9% di siklus 2. 
 
Saran 
Sedangkan dari hasil penelitian yang sangat bagus maka disarankan 
kepada seluruh dewan guru : 
1. Untuk lebih memaksimalkan hasil belajar diharapkan guru dapat 
membelajarkan materi gaya tersebut pada siswa kelas IV SDN 07 
Dungkan agar dapat lebih memotivasi dan merangsang siswa dalam 
belajar Sains khususnya pada materi gaya mempengaruhi gerak 
benda 
2. Untuk dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki dalam 
pembelajaran Sains pada materi gaya mempengaruhi gerak benda 
perlu dikembangkan semangat kreativtas siswa agar kelemahan-
kelemahan yang dimiliki dapat diatasi. Hal ini perlu dilakukan agar 
dalam pembelajaran Sains khususnya  penggunaan media sebagai 
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